
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Motivasi kerja merupakan suatu dorongan atau menggerakkan sumber daya 

manusia untuk mengarahkan daya dan potensi karyawan agar mau bekerja dengan baik 

supaya tujuan perusahaan dapat tercapai sesuai dengan harapan. Motivasi adalah suatu 

hal yang penting bagi semua perusahaan karena tanpa motivasi yang baik, tujuan 

karyawan untuk bekerja maupun tujuan perusahaan tidak tercapai sesuai dengan 

harapan yang maksimal. Menurut Robbins dan judge (2007) mengemukakan bahwa: 

“motivasi adalah proses yang menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan seseorang 

individu untuk mencapai tujuannya.Menurut As’ad (2002) motivasi kerja didefinisikan 

sebagai sesuatu yang menimbulkan semangat atau dorongan kerja. Menurut Liang Gie 

dalam bukunya Martoyo (2000), motivasi kerja adalah suatu dorongan yang menjadi 

pangkal seseorang melakukan sesuatu atau bekerja. Seseorang yang sangat termotivasi, 

yaitu orang yang melaksanakan upaya substansial, guna menunjang tujuan-tujuan 

produksi kesatuan kerjanya, dan organisasi dimana ia bekerja. Seseorang yang tidak 

termotivasi, hanya memberikan upaya minimum dalam hal bekerja.Konsep motivasi, 

merupakan sebuah konsep penting studi tentang kinerja individual.Menurut Martoyo 

(2000) motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbulkan dorongan atau semangat 

kerja.Dari pengertian-pengertian motivasi kerja diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

motivasi kerja merupakan sebagai sesuatu yang menimbulkan semangat kerja dan 

menjadi landasan seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan. Pada motivasi kerja ada 

beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi menurut Sedarmayanti (2007:233-239) 

antara lain sebagai berkut: gaji atau salary, kebijakan dan administrsi, hubungan kerja, 
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kondisi kerja pekerjaan itu sendiri, peluan untuk maju, pengakuan atau penghargaan, 

keberhasilan, dan tanggung jawab. 

Produktivitas kerja adalah kemampuan memperoleh manfaat sebesar-besarnya 

dari sarana dan prasarana yang tersedia dengan menghasilkan output yang optimal, 

kalau mungkin yang maksima.Menurut The Liang Gie (1981)Produktivitas kerja adalah 

kemampuan menghasilkan suatu kerja yang lebih banyak daripada ukuran biasa yang 

telah umum.Menurut Basu Swastha dan Ibnu Sukotjo (1995:281) produktivitas adalah 

sebuah konsep yang menggambarkan hubungan antara hasil (jumlah barang dan jasa) 

dengan sumber (jumlah tenaga kerja, modal, tanah, energi, dan sebagainya) yang 

dipakai untuk menghasilkan hasil tersebut. Sedangkan George J. Washinis (Rusli 

Syarif,1991:1) memberi pendapat bahwa “Produktivitas mencakup dua konsep dasar 

yaitu daya guna dan hasil guna. Daya guna menggambarkan tingkat sumber-sumber 

manusia, dana, dan alam yang diperlukan untuk mengusahakan hasil tertentu, 

sedangkan hasil guna menggambarkan akibat dan kualitas dari hasil yang diusahakan. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa produktivitas kerja adalah kemampuan 

karyawan dalam berproduksi dibandingkan dengan input yang digunakan, seorang 

karyawan dapt dikatakan produktif apabila mampu menghasilkan barang atau jasa 

sesuai dengan diharapkan dalam waktu yang singkat atau tepat. Dalam produktivitas 

kerja karyawan ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi menurut Pandji 

Anoraga (2005), ada 10 faktor yang sangat diinginkan oleh para karyawan untuk 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan yitu: pekerjaan yang menarik, upah yang 

baik, keamanan dan perlindungan dalam pekerjaan, etos kerja, lingkungan atau sarana 

kerja yang baik, promosi dan perkembagan diri mereka sejalan dengan sejalan 

perkembangan perusahaan, merasa terlibat dalam kegiatan-kegiatan organisasi, 

pengertian dan simpati atas persoalan-persoalan pribadi, kesetian pimpinan pada diri 
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sipekerja, dan displin kerja yang keras.Produktivitas kerja akan terwujud jika para 

karyawan mempunyaikemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan atau tugas yang 

menjadi tanggungjawabnya masing-masing. Oleh karena itu pimpinan harus dapat 

memberikan suatu dorongan atau motivasi pada para karyawan. 

Masalah yang sering dihadapi pimpinan organisasi adalah bagaimanamencari cara 

yang paling terbaik yang harus ditempuh agar dapat menggerakan dan meningkatkan 

produktivitas kerja karyawanya agar secara sadar dan bertanggungjawab melaksanakan 

tugas dengan sebaik-baiknya, karena setiap karyawan mempunyai kebutuhan dan 

keinginan yang berbedabeda sehingga pimpinan harus mengerti dan memahami 

kebutuhan serta keinginan para anggotanya.  

Berdasarkan pengamatan bahwa masalah yang sedang terjadi pada perusahaan 

CV. Multi Kreasi Bersama Medan, kurang maksimal pencapaian target-target 

produktivitas kerja karyawan yang disebabkan salah satunya adalah kurangnya motivasi 

kerja dari pimpinan perusahaan untuk selalu mendorong dan mengingatkan untuk 

pencapaian target tersebut. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan karyawan sehari-hari 

dalam melakukan tugas dan pekerjaanya, masih ada karyawan yang dating terlambat 

dari jam masuk yang telah ditentukan, istirahat yang terlalu lama, pulang terlalu awal 

dan sebagainya. Dilihat dari ketercapaian target produktivitasnya menunjukkan adanya 

ketidak stabilan. 

CV. Kreasi Multi Bersama  Medan, sebagai Perusahaan yang bergerak dalam 

bidang pemasok peralatan laboratorium sebagai berikut: alat pratikum sekolah, alat 

praga pendidikan, chemical, laboratory, equitments, dan glasswere. Sehubungan dengan 

hal itu, maka motivasi merupakan masalah yang sangat penting dalam suatu 

perusahaan, karena dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Sehingga 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



kemampuan manajemen dalam memberikan motivasi akan sangat menentukan 

keberhasilan atau kegagalan dalam pencapaian tujuan perusahaan.  

Menyadari betapa pentingnya motivasi dalam upaya meningkatkan produktivas 

kerja karyawan maka dalam hal ini penulis mengambil judul “Pengaruh Motivasi Kerja 

Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada CV. Multi KreasiBersama  Medan.” 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan penelitian yang dilakukan ditentukan 

masalah yang dirumuskan sebagai berikut :“apakah motivasi kerja berpengaruh positif 

dan signifikanterhadap produktivitas kerja karyawan pada CV. Multi Kreasi 

BersamaMedan?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahuipengaruhmotivasi kerja secara 

positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada CV. Multi Kreasi 

Bersama Medan”. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Untuk menambah wawasan penulis dibidang kenaikan gaji dan kinerja pegawai 

khususnya dalam satu instansi maupun lembaga. 

2. CV. Multi KreasiBersama sebagai bahan masukan dan bahan pertimbangan, 

mengenai pengaruh motivasi kerja terahadap produktivitas kerja karyawan. 

3. Sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya dalam bidang yang sama dimasa 

yang akan datang. 
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